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Pers adalah salah satu alat komunikasi yang cukup penting bagi masyarakat
luas. Pers juga menjadi alat propaganda pada masa perjuangan bangsa Indonesia
sebagai alat terpentimg untuk memberikan informasi pada saat itu. Pers bukan
hanya menjadi alat komunikasi yang penting juga sebagai alat pendidikan, sebagai
alat penyalur opini masyarakat umum. Percetakan di Indonesia bermula pada
kedatangan Belanda. Pertumbuhan dan perkembangannya berjalan sejajar dengan

ekspansi terhadap kolonialisme Belanda. *

Perkembangan teknologi saat ini tidak lepas dari sejarah masa lalu yang
cukup panjang mengenai bagaimana awal mula teknologi itu ada dan digunakan.
Pada mula nya media yang digunakan adalah media cetak yang sudah ada sejak
masa penjajahan Belanda. Pada tanggal 14 Maret 1688, setelah tibanya mesin

cetak pertama di Indonesia dari negeri Belanda, atas instruksi pemerintah, oleh

! Terpikat oleh perdagangan rempah-rempah yang menjanjikan, Belanda kemudian tiba di
Hindia Belanda dengan empat kapal pada 1596. Pada 1619 mereka menaklukan daerah Jayakarta
dan segera mendirikan kota Batavia yang kemudian menjadi pusat perdagangan dan pemerintahan.
Dari Batavia Belanda memperluas pengaruh mereka sampai, pada paruh pertama abad ke-18,
mereka terlibat dalam intrik politik dengan saingan mereka, yakni penguasa Kerajaan Mataram.
Lalu, setelah perjanjian Giyanti ditandatangani pada 1755, mereka berkuasa atas raja-raja Mataram
di Yogyakarta dan Surakarta. Melalui intrik dan diplomasi serta manuver politik terus-menerus,
Belanda dapat menguasai seluruh Jawa pada akhir abad ke-18. Tetapi, proses penguasaan mereka
ata wilayah lainnya masih terus berlanjut . kendati muncul pemberontakan di sana sini sepanjang
abad ke-19, semua itu dapat dipatahkan oleh keunggulan militer Belanda. Bahkan kegigihan orang
Aceh akhirnya ditaklukan pada 1903 (tentangsejarah yang rinci mengenai awal perjumpaan
Belanda dan Jawa, lihat Ricklefs (1974).



para pegawainya diterbitkan surat kabar tercetak pertama yang termuat

ketentuan-ketentuan mengenai perjanjian antara Belanda dan Sultan Makasar®.

Indonesia adalah tempat dari surat kabar terbesar kedua di Asia Tenggara.
Pada tahun 1992 penjualan harian bergengsi Kompas pada hari kerja melampaui
angka 525.000, dengan lebih dari 575.000 untuk edisi Minggu. mengingat
kebanyakan surat kabar dibaca oleh banyak orang, acapkali di daur ulang di kios
surat kabar bekas di pasar-pasar, jumlah pembaca aktual kompas saat ini
diperkirakan lebih dari 3 juta orang.’ Dan Kompas adalah salah satu dari 160 surat
kabar harian dan mingguan yang terbit di seisi negeri ini yang memiliki angka

penjualan total melampaui 10,5 juta eksemplar.”

Sejarah pers di Indonesia di golongkan dalam tiga kategori, yaitu sejarah
pers nasional, sejarah pers kolonial dan sejarah pers Cina. Dengan pers nasional
dimaksudkan, surat-surat kabar, majalah-majalah yang diterbitkan dalam bahasa
Indonesia atau daerah, malahan ada juga yang dalam bahasa Belanda dan
diperuntukan terutama bagi bangsa Indonesia. Pers nasional ini diusahakan oleh

orang-orang Indonesia, biasanya oleh kaum pergerakan nasional atau menurut

2 |. Taufik, 1977, Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco.
HIm19

* Tentang pembahasan seputar penerbitan pers bahasa Jawa-bahasa Indonesia, lihat Paul
Tickell (1987a), "Taman Pewarta: Malay Medium-Indonesia Mesege”(hlm.7-14) dalam Paul
Tickell (ed.) (1987b), The Indonesian Press: Its past, Its people, its problems, CSEAS Monash
University, Clayton.

* David T. Hill, 2011, Pers di Masa Orde Baru, Jakarta: yayasan pustaka obor Indonesia.
hml.5



istilah dewasa ini kaum perintis kemerdekaan dan bertujuan memperjuangkan

hak-hak bangsa Indonesia di masa penjajahan.®

Pers kolonial diusahakan oleh orang-orang Belanda, berupa surat-surat
kabar, majalah-majalah dalam bahasa Belanda, daerah atau Indonesia dan
bertujuan membela kepentingan kaum kolonialis Belanda, di samping membantu
usaha-usaha pemerintahan Hindia Belanda dan kadangkala mengkritik
pemerintah, jika terjadi tindakan-tindakan pemerintah yang dirasa merugikan

modal serta kedudukan kaum kapitalis Belanda.

Dengan pers Cina dimaksud koran-koran, majalah-majalah dalah bahasa
Cina, Indonesia dan juga bahasa Belanda ini diterbitkan oleh golongan penduduk

Cina.

Jadi keadaan pers di Indonesia di masa penjajahan, memang sesuai dengan
keadaan masyarakat, dimana ketiga golongan penduduk tersebut mencerminkan
situasi keadaan penduduk yang mempunyai kepentingan-kepentingan yang saling
betentangan. Dalam uraian-uraian berikutnya hanya akan dijelaskan tentang
sejarah pers nasional, dipakai juga istilah pers Indonesia atau pers kita, di samping
menyinggung sedikit perkembangan pers kolonial, karena justru kedua golongan
pers inilah yang saling bertentangan terus sampai pada waktu pemerintahan
Belanda terpaksa mengakui kemerdekaan Kkita. Dengan sendirinya, masa
penjajahan, pers nasional lah yang paling menderita, sebagai akibat dari pendirian

dan cita-citanya, terutama dalam pertentangan-pertentanagan nya dengan pers

> Taufik, 1977, Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco. him.17



kolonial, sedangkan di dalamnya harus diatasi pula konflik antara pendirian serta

cita-citanya dengan kepentingan-kepentingannya sebagai suatu perusahaan.’

Sejak mengalami titik jatuh di awal periode 1970-an ini, selama dua dekade
berikut industri pres di Indonesia mengalami transformasi yang drastis. Penerbitan
tampil cerdas dan lebih menarik, sebuah keuntungan penuh yang diambil berkat
kemajuan teknologi. Dua gelombang pemberedelan massal di periode tahun 1970-
an di awal tumbuhnya pemberitaan-pemberitaan pres yang bersimpati pada pihak
yang beroposisi secara sosial dan politis dengan pemerintah, diikuti dengan
masuknya pemilik modal kelas berat ke dalam industri ini sepanjang akhir periode
1980-an mengubah pola-pola kepemilikan pres dan memperluas keragaman
publikasi yang di hasilkan oleh industri ini. Penanaman modal ini secara
signifikan meningkatkan kondisi kerja secara umum dari para jurnalis karena
perusahaan pemburu tenaga kerja atau headhunting masuk ke dalam industri ini,
jelas-jelas mengubah etos profesi, serta meningkatkan pertaruhan yang dimainkan
oleh para pemain liga utama industri ini. Baik angka penjualan maupun modal
yang dibutuhkan untuk membangun ‘dan mengelola publikasi yang terus bertahan
meroket cepat. Untuk pertama kali\dalam sejarah Indonesia perusahaan surat

kabar naik kelas dari industri rumahan dan masuk peringkat bisnis berskala besar.”

Di akhir periode 1980-an, industri pers Indonesia meniti ombak ekspansi
media. Di media elektronik, pada tahun 1988 stasiun televisi milik swasta pertama

RCTI (Rajawali Citra Televisi Indonesia) memulai siaran uji coba mereka di

® Taufik, 1977, Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco. him.1

’ Taufik, 1977, Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco. him.33



Jakarta. Dua tahun kemudian SCTV (Surya Citra Televisi) mengikuti jejaknya di
Surabaya. Pada tahun 1991 saluran televisi yang membawa nama ‘pendidikan’
TPI (Televisi pendidikan Indonesia) memulai siaran di tingkat nasional, delapan
jam sehari. Baik di media cetak maupun elektronik, dekade yang baru ini

menjanjikan pertumbuhan, pergerakan dan perubahan yang terus menerus.®

Dunia pertelevisian bukan hanya menyiarkan berbagai tanyangan hiburan,
tetapi juga menanyangkan berbagai berita-berita politik, ekonomi, budaya dan
bahkan sebagai media dakwah. Dengan perkembangan teknologi yang begitu
pesat seakan menjadikan televisi sebagai media yang paling berpengaruh terhadap
perkembangan masyrakat karena nya televisi menjadi media penyebar informasi

paling cepat untuk di dengar masyarakat luas.

Pada tanggal 14 Maret 1688, setelah tibanya mesin cetak pertama di
Indonesia dari negeri Belanda, atas intruksi pemerintah, oleh para pegawainya
diterbitkan surat kabar tercetak yang pertama dan dalam nomor perkenalannya
dimuat ketentuan-ketentuan perjanjian antara Belanda dengan Sultan Makasar. Isi
dari nomor-nomor berikutnya tidaklah menarik para pembacanya, sehingga pada
akhirnya surat kabar tercetak ini berikut dengan mesin cetaknya dijual kepada
Hendrick Brants dan Jan Bruyning, dua orang pengusaha swasta, Yyang
meneruskan penerbitan surat kabar ini. Sebagai sensor diangkat Pieter Pauw.

Dengan demikian dapat lah diketahui, bahwa sejak lahirnya, pers di Indonesia

8 Taufik, 1977, Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco. HIm.7-8



selalu dikenakan sensor oleh pemerintah. Sensor ini mula-mula bersifat preventif,
kemudian berlaku sensor represif. Sifat koran tercetak pertama tersebut, adalah
semata-mata komersil, dan isinya ialah berita-berita tentang Indonesia serta berita-
berita Eropa, dan dapat dikatakan diusahakan oleh seorang saja, karena pengusaha

merangkap menjadi penerbit, pencetak dan sekaligus menjadi redaktur.’

Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang menghadirkan
suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan informasi yang bersifat
massa, globalisasi informasi dan komunikasi setiap media massa jelas melahirkan
satu efek sosial yang bermuatan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya manusia.
Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media cetak dan radio,
ternyata memberi nilai yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan hidup
manusia saat ini. Kehadiran televisi juga membuat dunia menjadi “desa global”
yaitu suatu masyarakat dunia yang batas-batasnya diterobos oleh media televisi.

(Kusbandi, 1996:11)

Televisi sebagai media massa dalam kehidupan sosial memiliki fungsi yang
sangat penting. Sebagaimana dikatakan:Denis McQuail, ada lima peran media
massa Yyaitu: (1) sebagai sumber informasi (2) sebagai penghubung antara satu
dengan yang lainnya untuk melihat berbagai peristiwa di masyarakat (3) sebagai
alat untuk menjaga kesinambungan nilai-nilai yang ada di masyarakat (4) sebagai
hiburan (5) sebagai forum untuk mengkampanyekan ide-ide kepada khalayak.

(McQuail, 1994:72)

® Taufik, 1977, Sejarah dan Perkembangan Pers di Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco. him 19



Dari sekian banyak media komunikasi massa seperti surat kabar, majalah,
radio, televisi. Internet, ternyata televisilah yang menduduki tingkat teratas yang
diminati banyak khalayak. Karena kelebihan televisi yang menampilkaninformasi
secara menarik melalui audio visual hal inilah yang memudahkan banyak orang

menerima informasi secara cepat dan mudah.®

Dalam sejarah nya media dakwah Islam di Indonesia itu tidak mengerucut
dalam satu kepentingan beragama karna jika kita melihat kebelakang dakwah
Islam hanya di gunakan untuk menyebarluaskan agama Islam itu sendiri karna di
Indonesia belum sepenuh nya merdeka dan di dalam dunia pers belum adanya
media yang mengkhususkan untuk menyebarkan dakwah Islam melalui media-
media seperti koran ataupun majalah karna tepatnya masih dalam genggaman
bangsa lain. Oleh karena nya menuliskan tentang pers Indonesia adalah salah satu
cerita yang amat sangat panjang, karena untuk membeberkan sejarah pers atau
media pada saat itu harus menyinggung pula sejarah perjuangan bangsa Indonesia

yang memperjuangkan kemerdekaan nasionalnya dari tangan penjajah Belanda.

Media Dakwah Islam melalui media masa pada zaman penjajahan Belanda
hingga kedatangan Jepang dalam perkembangannya di Indonesia, radio menjadi
salah satu media Dakwah Islam yang cukup fenomenal. Pada zaman nya radio
pertama kali siaran pada zaman Belanda adalah Bataviase Radio siaran
Vereniging (BRV) di Batavia yang resminya didirikan pada tanggal 16 Juni 1925

pada saat Indonesia dijajah oleh Belanda. Setelah BRV berdiri, secara serempak

9 bakwah Melalui Radio Komunitas, http://fandyiain.blogspot.com/dakwah-melalui-radio-
komunitas 20.html, diakses Rabu 25 Juli 201



http://fandyiain.blogspot.com/dakwah-melalui-radio-%20komunitas%1f_%2020.html
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berdiri pula badan-badan radio siaran lainnya di kota Yogyakarta, Surakarta,
Semarang dan Surabaya, dan yang terbesar dan terlengkap adalah NIROM
(Nederlandsch Indische Radio Omroep Mij) di Jakarta, Bandung dan Medan,

karena memperoleh bantuan dari Hindia Belanda.**

Seperti halnya stasiun Bandung TV yang telah berdiri dari tahun 2004 dan
petamakali tayang tahun 2005. Adalah televisi lokal Jawa Barat yang tentu di
dalamnya memiliki hubungan erat dengan Budaya Sunda sebagai ciri khas dari
stasiun televisi tersebut. Tidak hanya itu Bandung TV juga menyiarkan berbagai
acara-acara dakwah Islam yang rutin ditayangkan dari mulai pagi hari hingga sore
hari. Respon masyarakat terhadap berbagai program di televisi ini pun cukup baik
di mana kebanyakan dari mereka adalah masyarakat Sunda yang perlu mengetahui

lebih banyak budaya Sunda dan juga dibarengi dengan adanya dakwah Islam.*

Dengan banyaknya persaingan di dunia pertelevisian, Bandung TV selalu
memberikan siaran-siaran atau informasi seputar Bandung dengan bahasa Sunda
yang menjadi bahasa keseharian warga Bandung. Oleh karena itu juga menjadikan
icon atau daya tarik tersendiri untuk masyarakat Sunda pada khususnya. Dengan
menyiarkan berbagai tayangan tentang Budaya Sunda yang kebanyakan orang
belum mengetahui atau belum mengenal tentang Budaya Sunda, Bandung TV
menyediakan atau memberikan begitu banyak informasi tentang Budaya Sunda,

dengan tayangan yang sangat ringan dan cepat di mengerti. Dengan begitu

" pakwah Melalui Radio Komunitas, http://fandyiain.blogspot.com/dakwah-melalui-radio-
komunitas 20.html, diakses Rabu 25 Juli 2018.

12 profil Bandung TV, Bandung: Bandung TV 2005.
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masyarakat pun akan lebih menegetahui tentang banyak nya Budaya Sunda

tersebut.

Dan bukan hanya membahas tentang Budaya Sunda di Bandung TV pun
menayangkan berbagai tayangan dakwah Islam, mungkin telah banyak dakwah-
dakwah Islam yang disiarkan di berbagai televisi di Indonesia, dari yang negeri
maupun TV swasta dan di Bandung pun ada stasiun TV yang membahas khusus
tentang dakwah Islam atau penyiaran Islam. Tetapi berbeda dengan stasiun
televisi ini yang mungkin bisa dikatakan baru memulai hal tersebut tetapi dengan
pembawaan siaran menggunakan bahasa sehari-hari masyarakat Bandung, maka
dakwah Islam yang disiarkan di Bandung TV pun menggukan bahasa Sunda,
dengan penanyakan hampir setiap hari dari pagi hari hingga sore hari di jam-jam
tertentu akan ditanyangkan dengan berbagai pengisi acara pendakwah terkenal di

daerah Bandung.™

Dari penjelasan di atas kajian terkait dengan peran Bandung TV dalam
budaya Sunda dan penyiaran agama Islam itu perlu dilakukan dengan beberapa
alasan: Sumber yang dicari. mudah; karena. letak tempat 'yang dikaji cukup
strategis. Pemilihan waktu cukup kontemporer, sehingga mencari dan

mendapatkan sumber primer tidak sulit.

Untuk menjadikan penelitian ini terarah, maka dalam penelitian ini peneliti
membahas tentang Perkembangan Bandung TV dalam dakwah agama Islam tahun

2005-2016.

3 Wawancara dengan bapak Herdi, ST.,M.Sn. Bandung: 26 April 2017.
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Dengan pemilihan angka tahun dalam judul penelitian ini yaitu pada tahun
2005 merupakan awal penayangan dan Bandung TV didirikan pada tahun 2004
dan 2016 merupakan perjalanan stasiun televisi ini menyiarkan berbagai
penyiaran dakwah Islam. Dari tahun tersebut selama 12 tahun berjalan baru dua
kali pergantian kepemimpinan, dari awal berdirinya periode 2004-2015 barulah
ada pergantian pemimpin dan untuk periode 2016-sekarang adalah kepemimpinan
baru. Adapun mengenai pemilihan lokasi peneliti memilih di Stasiun Bandung TV
karena merupakan salah satu stasiun televisi lokal Jawa Barat yang mampu

mengembangkan Budaya Sunda dan penyiaran agama Islam dalam bahasa Sunda.

Berdasarkan uraian di atas, objek penelitian yang akan peneliti bahas yaitu

"PERKEMBANGAN BANDUNG TV DALAM DAKWAH AGAMA ISLAM

TAHUN 2005-2016”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar, belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan beberapa masalah yang diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana Sejarah Bandung TV?

2. Bagaimana Perkembangan Bandung TV dalam dakwah Islam tahun 2005-

20167



11

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian

yaitu:

1. Mengetahui Sejarah Bandung TV

2. Mengetahui Bagaimana Perkembangan Bandung TV tahun 2005-2016
D. Tinjauan Pustaka

Untuk penulisan penelitian ini, dikumpulkan sumber-sumber pustaka yang
tentu berkaitan dengan topik. Sumber-sumber yang berkaitan dengan Sejarah
dan perkembangan pers di Indonesia yang penulis simak ada yang sudah ditulis
dan adapun yang belum. Diantaranya sumber yang berhubungan dengan sejarah
dan perkembangan pers yang akan saya bahas adalah :

Buku karya Drs. |. Taufik, 1977. Sejarah dan perkembangan pers di
Indonesia. Buku ini sangat membantu, terutama terutama dalam menjelaskan
sejarah dan berkembangnya pers di Indonesia, meskipun hanya dilihat dari sisi
perkembangan nya saja dari masa ke masa.

Selain itu penulis juga ‘'menggunakan sumber ‘lainnya yang tidak kalah
penting meskipun hanyalah sebagai penunjang yaitu buku karya Serikat Penerbit
Surat Kabar, 1971. Garis besar perkembangan pers. Buku ini sebagai sumber
sekunder yang sudah dilakukan kepustakaan ataupun literatur.

Yang ketiga adalah buku karangan David T. Hill, 2011. Pers di masa Orde
baru. Buku ini juga sangat penting untuk menunjang karena berhubungan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan tentunya mengenai perkembangan

pers pada masa orde baru.
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Adapun buku pendukung lain nya yaitu karya Ahmad Adam, Sejarah awal
pers dan kebangkitan kesadaran ke Indonesiaan dalam buku ini menjelaskan
tentang latar belakang sejarah adanya mesin cetak yang tentunya berhubungan
dengan mengenai sejarah pers di Indonesia.

Dan yang kelima buku karya Soebagijo. I.N. Sebelas Perintis Pers Indonesia.
Buku ini cukup memberikan ide terhadap penulisan judul penelitian karena di
dalam buku ini menjelaskan beberapa tokoh dalam perkembangan pers di
Indonesia.

Dan sumber primer sendiri didapatkan dari sebuah wawancara dengan yang
bekaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, adapun file atau dokumen
yang berkaitan dengan penelitian tersebut menjadi sumber yang sangat lah

penting.
E. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian sejarah, maka dalam penelitian ini langka-
langkah yang dilakukan menggunakan metode penelitian sejarah. Dalam
metode penelitian sejarah. ada empat tahapan langkah-langkah yang mesti
ditempuh oleh sejarawan dalam melakukan penelitiannya. Adapun langkah-

langkah tersebut yaitu Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi.*
1. Tahapan Heuristik (pengumpulan data)

Langkah Kkinerja sejarawan untuk mengumpulkan sumber-sumber

(sources) atau bukti-bukti (evidences) sejarah ini disebut heuristik. Kata

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos, 1999), him. 44.
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heuristik berasal dari kata heurisken dari bahasa Yunani yang berarti mencari
atau menemukan. Dalam bahasa Latin, heuristik dinamakan sebagai ars
inveniendi (seni mencari) atau sama artinya dengan istilah arts of intervention

dalam bahasa Inggris.™

Dalam tahapan heuristik ini, terkait dengan penelitian yang berjudul
Dakwah di media elektronik (Peranan Bandung TV dalam dakwah agama
Islam tahun 2005-2016). Peneliti berusaha untuk mencari dan
mengumpulkan beberapa sumber yang diperlakukan melalui wawancara

dan studi pustaka.

Diantara data-data yang diperoleh peneliti yaitu:
a. Sumber Sekunder
Dari pencarian sumber yang penulis lakukan, penulis mendapatkan
sumber sekunder yang diantaranya:
1) Sumber Tertulis
a) Buku
(1)1, Taufik, 1977,  Sejarah dan Perkembangan Pers di

Indonesia, Jakarta: P.T. Triyinco

(2) Ahmad Adam, Sejarah awal Pers dan Kebangkitan

Kesadaran ke Indonesiaan, Hasta Mitra: Jakarta

(3) David T. Hill, 2011, Pers di Masa Orde Baru, Jakarta:

yayasan pustaka obor Indonesia.

> A Daliman. Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 51-52
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(4) Soebagijo. I.N, Sebelas Perintis Pers Indonesia, Bandung:

Djambatan

(5) Pengurus SPS (Serikat Penerbit Surat Kabar, Samawi, AM.
Hoeta soehoet, dkk), 1971, Garis Besar Perkembangan

Pers di Indonesia, Jakarta.

b) Arsip

(1) Struktur Organisasi kepemimpinan Bandung TV, Bandung:

Bandung TV 2016.

(2) Profil Bandung TV, Bandung: Bandung TV 2005.

(3) Program Unggulan Bandung TV, Bandung: Bandung TV

2005.

Internet

(1) Dakwah Melalui Radio Komunitas,

http://fandyiain.blogspot.com/dakwah-melalui-radio-

komunitas 20.html, diakses Rabu 25 Juli 2018.

(2) Televisi sebagai Media Dakwah Modern,

http://komhum.blogspot.com/2016/02/televisi-

sebagai-media-dakwah-modern.html, diakses pada

Rabu 25 Juli 2018.
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b. Sumber Primer

1) Sumber Visual

Sumber visual dalam penelitian ini berupa fotografis dan
rekaman video, berupa foto-foto dan video dari penyiaran

dakwah Islam dan Budaya Sunda.

a). Doc. 01. Dokumen pribadi yang diambil pada tanggal, 26

April 2017, foto Studio Bandung TV.

b). Doc. 02. Dokumen pribadi yang diambil pada tanggal 26
April 2017, foto piagam penghargaan dalam Indonesia Award

yang di berikan kepada Bandung TV.

c¢). Doc. 03. Dokumen pribadi yang diambil pada tanggal 26
April 2017, foto piagam penghargaan dalam acara Museum

Rekor Dunia Indonesia yang di berikan kepada Bandung TV.

d). Doc. 04..Dokumen pribadi yang diambil pada tanggal 26

April 2017, foto struktur organisasi Bandung TV.

e). Doc. 05. Dokumen pribadi yang diambil pada tanggal 26

April 2017, foto piagam pengesahan berdiri nya Bandung TV.

f). Doc. 06. Dokumen pribadi yang diambil pada tanggal 26
April 2017, audio Visual penyiaran dakwah Islam dalam acara

Mutiara Ilahi di Bandung TV.
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2) Sumber Lisan
a) Herdi, ST.,M.Sn. 37 tahun, sebagai Program Manager Bandung
TV, Bandung: 26 April 2017.
b) Mulyani, sebagai sekertaris program di Bandung TV, Bandung:
17 Januari 2018.
c) Agung Eka S, Sebagai Produser Program dakwah Islam di
Bandung TV, Bandung: 9 Oktober 2017.
d) Ust. Ade Saeful Aziz, Sebagai Penceramah atau pengisi acara
Dakwah Islam di Bandung TV, Bandung: 18 Mei 2018.
e) Ust. Kuswari, Sebagai Penceramah asatu pengisi acara Dakwah

Islam di Bandung TV, Bandung: 3 Juli 2018

2. Tahapan Kritik
kumpulan fakta-fakta atau informasi sejarah yang sudah diuji
kebenarannya melalui proses validasi, yang dalam ilmu sejarah disebut
sebagai kritik atau verifikasi sumber. Dengan demikian melalui kritik
sumber diinginkan agar setiap data-data sejarah yang diberikan oleh
informan hendak diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya,
sehingga semua data itu sesuai dengan fakta-fakta sejarah yang

sesungguhnya.'®

%A Daliman, Metode Penelitian Sejarah..., him.66.



17

Dalam tahapan kedua, sumber data yang dihimpun untuk kemudian
diuji melalui kritik yang tujuannya adalah untuk menyeleksi data dan
fakta.
a. Kritik Eksternal
kritik eksternal merupakan kritik yang dimaksud dalam menguiji
tingkat otentitas wujud sumber, agar sumber yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan keasliannya. Kritik ini melakukan pengujian di
luar dari substansi sumber tersebut.
1) Sumber Lisan (Wawancara)
Khusus dalam sumber lisan, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa narasumber diantaranya:
Herdi, ST.,M.Sn. 37 tahun, sebagai Program Manager Bandung
TV, wawancara dilakukan pada tanggal 26 April 2017, pukul 09:18
WIB, di ruang tamu Bandung TV. Beliau merupakan sumber primer
karena berdasarkan wawancara yang dilakukan beliau mengetahui,
mengalami, dan melihat peristiwa yang menjadi objek penelitian ini. Di
usianya yang sekarang ini beliau terbilang masih produktif serta
memiliki daya ingat yang cukup baik dalam memaparkan bagaimana

sejarah berdirinya bandung TV.

Mulyani, sebagai sekertaris program di Bandung TV, wawancara
dilakukan pada tanggal 17 Januari 2018, pukul 08:00 WIB, di ruang

tunggu Bandung TV. Beliau merupakan sumber primer karena
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berdasarkan wawancara beliau mampu menejalskan kegiatan-kegiatan

yang ada di stasiun Bandung TV.

Agung Eka S, Sebagai Produser Program dakwah Islam di
Bandung TV, beliau merupakan sumber primer karena beliau
menyaksikan langsung proses berjalan nya semua kegiatan dakwah
Islam di Bandung TV.

Ust. Ade Saeful Aziz, Sebagai Penceramah atau pengisi acara
Dakwah Islam di Bandung TV dalam program Tepas Elmu, beliau
merupakan sumber primer karena beliau menyaksikan langsung proses
berjalannya semua tayangan Dakwah Islam di Bandung TV.

Ust. Kuswari, Sebagai Penceramah atau pengisi acara Dakwah
Islam di Bandung TV dalam program Cahaya llahi, beliau merupakan
sumber primer Kkerena beliau menyaksikan langsung proses

berjalannya tayangan Dakwah Islam di Bandung TV.

c. Kiritik Internal

Kritik internal adalah uji- ‘kebenaran mengenai informasi suatu
dokumen. Mengenai kebenaran (truth) itu sendriri merupakan suatu
masalah yang tak pernah tuntas untuk dibahas. Kebenaran yang berhasil

ditangkap oleh seseorang terhadao suatu gejala atau fenomena banyak
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tergantung terhadap persepsi dan persepsi dipengaruhi oleh latar belakang
budaya, agama dan kehidupannya.*’
1. Sumber Lisan (wawancara)

Herdi, ST.,M.Sn. 37 tahun, sebagai Program Manager
Bandung Tv, wawancara dilakukan pada tanggal 26 April
2017, pukul 09:18 WIB, di ruang tamu Bandung Tv. Beliau
merupakan sumber primer karena berdasarkan wawancara
yang dilakukan beliau mengetahui, mengalami, dan melihat
peristiwa yang menjadi objek penelitian ini. Di usianya yang
sekarang ini beliau terbilang masih produktif serta memiliki
daya ingat yang cukup baik dalam memaparkan bagaimana
sejarah berdirinya bandung TV.

Mulyani, sebagai sekertaris program reaksi di Bandung TV,
wawancara dilakukan pada tanggal 18 Mei 2018, pukul 08:00
WIB, di ruang tunggu Bandung TV. Beliau merupakan sumber
primer. karena . berdasarkan . wawancara beliau mampu
menejalskan kegiatan-kegiatan yang ada di stasiun Bandung
TV.

Agung Eka S, Sebagai Produser Program dakwah Islam di
Bandung TV, beliau merupakan sumber primer karena beliau
menyaksikan langsung proses berjalan nya semua kegiatan di

Bandung Tv.

YA Daliman, Metode Penelitian Sejarah..., him 81.
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Ust. Ade Saeful Aziz, Sebagai Penceramah atau pengisi
acara Dakwah Islam di Bandung TV, beliau merupakan
sumber primer karena beliau menyaksikan langsung proses
berjalannya semua tayangan Dakwah Islam di Bandung TV.

3. Tahapan Interpretasi

Setelah melakukan kritik Ekstern dan Kritik Intern, maka selanjutnya di
lanjutkan dengan tahap Interpretasi terhadap fakta sejarah yang diperoleh
dalam bentuk penjelasan terhadap fakta tersebut.'® Penelitian ini mengenai
dakwah di media elektronik yang menjelaskan dimana Bandung TV
menyiarkan penyiaran dakwah Islam. Konteks penelitian dalam penyusunan
penelitian ini termasuk pada penelitian sejarah penyebaran agama Islam.
Karena penyebaran Agama Islam merupakan salah satu yang dibicarakan
dalam suatu dimensi sejarah Islam.

Dunia pertelevisian bukan hanya menyiarkan berbagai tanyangan hiburan,
tetapi juga menanyangkan berbagai berita-berita politik, ekonomi, budaya dan
bahkan sebagai media dakwah. Begitu pula dengan Bandung TV yang selalu
memberika siaran-siaran atau informasi seputar Bandung dengan bahasa
Sunda yang menjadi bahasa keseharian warga Bandung.

Dan bukan hanya membahas tentang Budaya Sunda di Bandung TV pun
menayangkan berbagai tayangan dakwah Islam, mungkin telah banyak
dakwah-dakwah Islam yang disiarkan di berbagai televisi di Indonesia, dari

yang negeri maupun tv swasta dan di Bandung pun ada stasiun tv yang

'® L ouis Gottschlak, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), him:28
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membahas khusus tentang dakwah Islam atau penyiaran Islam. Tetapi berbeda
dengan Bandung TV yang mungkin bisa dikatakan baru memulai hal tersebut
tetapi dengan pembawaan siaran mengguanakan bahasa sehari-hari
masyarakat Bandung, maka dakwah Islam yang di siarkan di Bandung TV pun
menggukan bahasa Sunda walaupun tidak semua program dibawakan
menggunakan Bahasa Sunda. Dengan penanyangan hampir setiap hari dari
pagi hari hingga sore hari di jam-jam tertentu akan ditanyangkan dengan
berbagai pengisi acara pendakwah terkenal di daerah Bandung.

4. Tahapan Historiografi

Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dan berbagai sumber
yang telah diselesaikan dalam bentuk penulisan sejarah. Dalam tahapan
historiografi ini yaitu mencakup cara penulisan, pemaparan, atau laporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.

Sistematika penulisan hasil penelitian ini terbagi kedalam beberapa
bagian, yaitu:

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang berisikan uraian mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan langkah-langkah
penelitian.

BAB 11, pada tahap ini menjelaskan tentang kondisi Bandung TV dari

tahun 2004-2010 dan menjelaskan sejarah berdiri nya Bandung TV.

BAB Ill, pada tahap ini menjelaskan tentang kiprah Bandung TV dalam

pengembangan budaya Sunda dan dakwah Islam.
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BAB 1V, adalah kesimpulan yang menyimpulkan bahasan yang diambil dari

pokok-pokok dari pembahasan dan saran.



